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RINGKASAN 

Nyi Ageng Serang merupakan sosok pejuang wanita yang ahli dalam siasat 

strategi perang bernama asli Kustiah Wulaningsih Retno Edi. Salah satu strategi 

perang paling terkenal darinya adalah penggunaan lumbu atau daun talas sebagai 

penyamaran. Arti dari judul “Nyi Ageng Serang” adalah suatu penghormatan atas 

jasa-jasanya  dan perjuangannya dengan gigih memimpin pasukan di medan perang 

bertempur melawan penjajah Belanda untuk membela tanah kelahirannya beliau 

berasal dari Serang.Selain itu Nyi Ageng Serang sangat tekun dalam ibadahnya 

dengan mengajarkan ajaran-ajaran baik kepada kawulanya. Karya “Nyi Ageng 

Serang” memvisualisasikan prajurit wanita yang memiliki jiwa kepahlawanan 

dengan karakter tegas, lincah, dan gesit saat berlatih perang mengangkat tokoh 

seorang wanita yaitu Nyi Ageng Serang sebagai pemimpin yang ahli dalam siasat 

strategi perang dan memiliki semangat perjuangan untuk membela bangsanya dari 

penjajah. 

Karya ini diciptakan dalam koreografi kelompok menggunakan 7 penari 

wanita, Bentuk dan cara ungkap dalam karya ini menggunakan tipe tari dramatik 

yang bertemakan kepahlawanan. Berawal dari ketertarikan sosok pahlawan wanita 

yang ahli dalam strategi perang dengan keunikannya menggunakan daun talas 

sebagai tempat persembunyiannya. Aspek-aspek yang digunakan dalam koreografi 

ini menggunakan pola ruang, waktu, tenaga disertai dengan bentuk, teknik dan 

isi.Tata busana yang digunakan pada karya “Nyi Ageng Serang” dengan desain 

kostum sanggul tekuk Jawa Yogyakarta, baju janggan dan jarik sapit urang. Warna 

kostum bernuansa coklat dengan sedikit aksen warna merah.  

Karya ini akan dilaksanakan di Proscenium Stage Tari ISI Yogyakarta pada 

malam hari. Karya tari “Nyi Ageng Serang” terbagi dalamn 5 Adegan, yaitu 

Introduksi, Adegan 1, adegan 2, adegan 3, dan Ending. Properti panggunggung 

menggunakan trap, setting berbentuk rumah, properti daun talas, keris, tombak, 

panah, dan untuk tata cahaya menyesuaikan dengan suasana adegan. 

   

Kata Kunci : Nyi Ageng Serang, Pahlawan Wanita, Siasat Perang. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penciptaan  

Seni merupakan salah satu bagian dari kehidupan manusia.1 Dalam 

kehidupan dimasa sekarang, seni selalu berkembang menurut manusia itu 

sendiri. Daya imajinasi dan interpretasi yang kuat dan tajam memberi kesan 

tersendiri di dalam menciptakan sebuah karya seni. Kebudayaan manusia yang 

mengandung nilai-nilai keindahan yang berupa pengalaman-pengalaman yang 

dapat menyentuh perasaan yang paling dalam. Pengalaman yang dimaksud 

adalah pengalaman yang menyenangkan maupun menyedihkan pada dasarnya 

tari itu muncul karena merupakan ekspresi jiwa manusia yang 

dikomunikasikan lewat gerak. Dalam hal ini ekspresi yang dimaksud adalah 

untuk memproyeksikan intensifikasi emosional seorang seniman terhadap 

kenyataan, sehingga bertumbuhnya dan berkembangnya tari tidak dapat 

dipisahkan dari kepribadian diri seorang koreografi dan penari sebagai 

individu maupun keberadaan dirinya dalam lingkungan sosial. 

 Tari merupakan salah satu cara seseorang dapat tumbuh sebagai 

pribadi kreatif sebagai penata tari.2 Dalam penggarapan tari seorang penata tari 

dituntut untuk mengungkapkan pengalaman-pengalaman yang dialami 

                                                             
1Soedarsono,”Estetika Sebuah Diktat Pengantar Bagi Studi Estetika Tari” 

(Yogyakarta:Akademi Seni Tari Yogyakarta,1977),p.11. 
2Alma M. Hawkin,Mencipta Lewat Tari, Terjemahan Y. Sumandyo Hadi 

(Yogyakarta:Institut Seni Indonesia Yogyakarta, 1900),p.1. 
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manusia dalam kehidupannya. Sebuah garapan tari melalui gerak sebagai 

media ungkap yang paling pokok yaitu gerak yang dimaksud bukan sekedar 

gerak fisik tetapi merupakan gerak yang menjadi pokok sehingga gerak 

tersebut tampil dengan gerak ekspresif dan estetis sesuai pengolahan ruang dan 

waktu. 

Sejarah Indonesia penuh dengan perjuangan menentang bangsa 

asing.3Bangsa Indonesia merasa bangga karena mempunyai pahlawan-

pahlawan yang gagah berani salah satunya seorang wanita yaitu Nyi Ageng 

Serang. Nyi Ageng Serang sangat terkenal sosok pahlawan wanita serta 

perjuangannya saat bertempur melawan pasukan-pasukan penjajah dalam 

perang Diponegoro. Beliau bernama asli Kustiah Wulaningsih Retno Edi. 

Namun lebih dikenal dengan sebutan Raden Ayu Ageng Serang atau Nyi 

Ageng Serang. Nyi Ageng Serang sebagai pejuang wanita yang sangat berjiwa 

nasionalis, berjuang sampai akhir hayatnya tanpa mengenal lelah. Landasan 

perjuangannya adalah berjuang melawan penjajah, membela martabat dan 

tanah airnya.4 Nyi Ageng Serang merupakan sosok pejuang serta pemimpin 

wanita dalam melawan penjajah menggunakan pusaka keris dan tombak selain 

itu beliau terkenal akan kemahirannya dalam krida perang. Nyi Ageng Serang 

selalu memberi semangat kepada kawulanya serta memberi nasihat-nasihat 

dan petunjuk untuk bangkit melawan penjajah serta mengajarkan ajaran islam. 

 Nyi Ageng Serang sosok pejuang wanita yang ahli dalam siasat 

                                                             
3 Putu Lasminah, Nyi Ageng Serang (Direktorat Nilai Sejarah, 2007),p.1. 
4 Putu Lasminah, Nyi Ageng Serang (Direktorat Nilai Sejarah, 2007),p.1. 
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strategi perang. Salah satu strategi perang paling terkenal darinya adalah 

penggunaan lumbu atau daun talas sebagai penyamaran. Kepemimpinan Nyi 

Ageng Serang seorang wanita yang berjiwa patriot, berjiwa pahlawan, tetapi 

lemah lembut, sabar, berwibawa, bijaksana cerdas berkepribadian Nasional, 

tawakal tetapi penuh semangat juang pasukan rakyat Serang terkenal sebagai 

pasukan yang gagah berani.5 Beliau merupakan Putri Pangeran Ronggo 

Notopraja Jajar, keturunan Wali Sunan Kalijaga di Kadilangu Demak sehingga 

tidak heran bahwa Nyi Ageng Serang tekun untuk selalu mempertebal iman 

dan keyakinannya kepada Tuhan Yang Maha Esa.6 Selain itu beliau juga 

mempunyai kegemaran menyepi, berpuasa, maupun menyadap keluhan-

keluhan masyarakat.7 Oleh karena itu jasa-jasa dan perjuangan beliau patut 

mendapat penghargaan dari bangsa dan negara sebagai sosok seorang 

pahlawan wanita.  

Dari pemaparan di atas munculah ide penata untuk mengangkat tokoh 

seorang wanita yaitu Nyi Ageng Serang sebagai pemimpin yang ahli dalam 

siasat strategi perang dan memiliki semangat  perjuangan untuk membela 

bangsanya dari penjajah. Oleh karena itu pola gerak yang ditonjolkan dalam 

pengolahan gerak secara tegas dan variatif. Penata mengemas dalam sebuah 

pertunjukan karya tari yang berjudul “Nyi Ageng Serang”. Arti dari judul “Nyi 

Ageng Serang” adalah suatu penghormatan atas jasa-jasanya  dan 

perjuangannya dengan gigih memimpin pasukan-pasukan di medan perang 

                                                             
5 Putu Lasminah, Nyi Ageng Serang (Direktorat Nilai Sejarah, 2007),p.24. 
6 Putu Lasminah, Nyi Ageng Serang (Direktorat Nilai Sejarah, 2007),p.4. 
7 Putu Lasminah, Nyi Ageng Serang (Direktorat Nilai Sejarah, 2007),p.13. 
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bertempur melawan penjajah Belanda untuk membela bangsa Indonesia beliau 

berasal dari Serang. Disisi lain beliau merupakan salah satu kerabat keraton 

dan juga sekaligus salah satu istri dari Sri Sultan Hamengku Buwono II dengan 

nama gelar Raden Ayu Ageng Serang. 

 

B. Rumusan Ide Penciptaan  

 

Rumusan ide penciptaan karya tari “Nyi Ageng Serang” berawal dari 

ketertarikan sosok pahlawan wanita yang ahli dalam strategi perang dengan 

keunikannya menggunakan daun talas sebagai tempat persembunyiannya. 

Karya “Nyi Ageng Serang” memvisualisasikan prajurit wanita yang memiliki 

jiwa kepahlawanan dengan karakter tegas, lincah, dan gesit saat berlatih perang. 

Pada karya ini karakter lebih ditonjolkan oleh penari wanita, disertai dengan 

gerak kaki dan tangan menjadi fokus dalam pembuatan karya “Nyi Ageng 

Serang”. Karya ini berpijak pada pengembangan bentuk tari tradisi gaya 

Yogyakarta dengan tema kepahlawanan. 

 Karya tari “Nyi Ageng Serang” diwujudkan dalam bentuk koreografi 

kelompok yang ditarikan oleh tujuh orang penari wanita. Dari pernyataan di atas 

muncul pertanyaan kreatif bagi penata tari yaitu bagaimana memvisualisasikan 

perjuangan Nyi Ageng Serang dengan dibawakan oleh tujuh penari wanita 

sesuai kaidah koreografi kelompok yang kreatif dan bernuansa kekinian? 
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C. Tujuan dan Manfaat 

Tujuan dan Manfaat penciptaan karya tari ini adalah sebagai berikut: 

1. Tujuan  

a. Menciptakan karya tari yang bersumber dari tokoh wanita yaitu 

Nyi Ageng Serang.  

b. Untuk mengekspresikan diri ke dalam karya tari dengan 

mengembangkan kreativitas dan mengeksplor dari segi gerak 

tari, tata busana, musik, setting dan properti. 

2. Manfaat 

1. Mengingatkan kembali sejarah bahwa Nyi Ageng Serang adalah 

sosok pahlawan wanita. 

2. Meningkatkan pengalaman koreografer dalam penciptaan tari 

kelompok. 

3. Diharapkan dapat memberikan pengalaman serta menerapkan 

ilmu koreografi dalam penciptaan untuk penata tari dan 

masyarakat.  

D. Tinjauan Sumber 

Karya tari “Nyi Ageng Serang” dilandasi pada sumber-sumber dan 

informasi  yang dapat memperkuat didalam karya tari ini. Berikut beberapa 

sumber yang mendukung proses karya penciptaan tari:  

Buku Putu Lasminah,  Nyi Ageng Serang. Direktorat Nilai Sejarah, 2007. 

Buku ini berisi tentang biografi Nyi Ageng Serang selama masih hidup sampai 
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wafat, serta perjuangan dalam membela tanah air Indonesia saat melawan 

musuh-musuhnya. Buku yang menjadi sumber acuan untuk membuat karya tari 

“Nyi Ageng Serang” 

 Jacqueline Smith, Terjemahan Ben Suharto. Komposisi Tari : Sebuah 

Petunjuk Praktis Bagi Guru. Ikalisti Yogyakarta. 1985. Buku ini membahas 

tentang komposisi yang meliputi objek, isi, metode dan evaluasi. Dalam 

pembahasan isi materi pada buku ini yaitu bahasa dasar gerak diri sendiri dapat 

mengungkapkan suasana hati diri melalui gerak. Banyak ungkapan verbal 

menjelaskan suasana hati atau fikiran dengan menggunakan istilah seperti 

melompat kegirangan, menggebrak penuh kemarahan, bergetar penuh 

kekaguman dsb.8 metode ini sangat diperlukan penata tari untuk menciptakan 

karya “Nyi Ageng Serang”. 

Buku Y. Sumandiyo Hadi yang berjudul “Koreografi Bentuk, Teknik, Isi” 

yang berisikan tentang gerak, ruang, dan waktu sebagai elemen dasar 

koreografis seperti konsep gerak sebagai elemen estetis koreografi. Dalam buku 

tersebut menjadi tinjauan untuk menciptakan karya tari “Nyi Ageng Serang” 

yang memperhatikan aspek bentuk sebagai pengertian koreografi yang nampak 

secara empirik struktur luarnya saja, aspek teknik sebagai suatu cara 

mengerjakan seluruh proses kreatif dalam berkarya, dan aspek isi yang melihat 

bentuk yang nampak secara empirik struktur luarnya senantiasa memiliki makna 

atau struktur dalamnya.  

                                                             
8  Jacqueline Smith,1985, Terj.Ben Suharto S.S.T, “Komposisi Tari : Sebuah Petunjuk 

Praktis Bagi Guru”, p.20. 
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“PinKavaleri” merupakan karya tari dari Katana Rista Putri yang 

mengangkat konsep pengkombinasian antara prajurit berkuda kesenian rakyat 

Jathilan dan prajurit Kavaleri TNI AD, dengan mengilhami karakter Macan 

Tidar bernuansa pink. Jathilan merupakan visualisasi tentang prajurit berkuda 

yang tengah berlatih perang. Sedangkan Kavaleri adalah pasukan berkuda TNI 

AD. Macan Tidar simbol bagi TNI AD sebagai penggambaran sosok yang 

bersemangat, kuat, pemberani, dan selalu berapi-api dalam mencapai suatu 

tujuan. Karya ini menjadikan salah satu inspirasi penata tari untuk pembuatan 

karya tari “Nyi Ageng Serang” karena menceritakan sosok seorang prajurit 

berkuda. 

Sendratari “Nyi Ageng Serang” merupakan karya yang digarap oleh 

kabupaten Kulon Progo pada tahun 2022  dalam Festival Sendratari 

menceritakan kegundahan Nyi Ageng Serang karena kekhawatiran terhadap 

masuyarakat pribumi yang mengalami kekejaman para penjajah, sehingga 

membuat masyarakat pribumi tidak mampu berbuat apa-apa. Namun tanpa 

disadari dalang dibalik ini adalah Simbarjoyo ia merupakan orang pribumi 

yang berkhianat dengan bekerja untuk penjajah. Akan tetapi perjuangan Nyi 

Ageng Serang melawan penjajah tidak berhenti begitu saja, dengan jiwa 

patriotiknya, Nyi Ageng Serang mampu mengorbarkan kembali semangat 

juang orang Pribumi siasat perang Nyi Ageng Serang dengan para pengikutnya 

dengan menggunakan daun talas sebagai tempat persembunyian atau 

pengelabuan terhadap penjajah Belanda.  
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